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ABSTRAK  ABSTRACT 

Kesulitan dalam mempresentasikan ide-ide matematik 

dalam membuat persamaan matematis atau 

menggambarkan grafik dari suatu permasalahan yang 

akan menghambat siswa dalam menentukan 

penyelesaian dari permasalahan matematika yang 

diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari 

self-confidence pada materi Statistika. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Talagasari dengan subjek 

penelitian 8 siswa kelas VIII SMP/MTs sederajat. 

Instrumen penelitiannya adalah tes kemampuan 

representasi matematis, wawancara, dan angket. 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara mereduksi 

data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan kemampuan representasi 

matematis siswa terbagi menjadi 3 kategori, yaitu 

memiliki kemampuan representasi matematis tinggi, 

sedang, dan rendah. Kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa tingkat self-confidence mempengaruhi tingkat 

kemampuan representasi matematis siswa.  

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Self-
Confidence, Statistika. 

Difficulty in presenting mathematical ideas in making 

mathematical equations or drawing graphs of a problem 

that will hinder students in determining the solution to a 

given mathematical problem. This study aims to analyze 

students' mathematical representation abilities in terms 

of self-confidence in Statistics material. This research is 

descriptive qualitative research. The research was 

conducted in Talagasari Village with 8 students of class 

VIII SMP/MTs as the research subject. The research 

instrument is a mathematical representation ability test, 

interviews, and questionnaires. Data analysis techniques 

are carried out by reducing data, presenting data, and 

drawing conclusions. The results showed that students' 

mathematical representation abilities were divided into 3 

categories, namely those with high, medium, and low 

mathematical representation abilities. This study 

concludes that the level of self-confidence affects the 

level of students' mathematical representation abilities. 

Keywords: Mathematical Representation Ability, Self-

Confidence, Statistics. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya 

melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian (Yusriyah & Noordyana, 2021). Tujuan pendidikan 

adalah untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi di dalam diri para peserta didik. 

Dengan pertumbuhan kecerdasan dan potensi diri maka setiap peserta didik bisa memiliki ilmu 

pengetahuan, kreativitas, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang baik, mandiri, dan menjadi 

anggota masyarakat yang bertanggungjawab (Afriansyah, 2013; Suwanti & Maryati, 2021). 

Fadjar (Kurniawati, 2010:2) menyebutkan bahwa salah satu mata pelajaran yang 

diberikan disetiap jenjang pendidikan adalah matematika. Afrilianto & Rohaeti (2018) 

mengatakan bahwa matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar 

untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif, 

kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan mendapatkan informasi untuk hidup 

lebih baik pada keadaan yang selalu berubah tidak pasti dan selalu kompetitif (Hudha & 

Batlolona, 2017; Yenni & Sukmawati, 2020; Suningsih & Istiani, 2021). 

Nurmala dan Adirakasiwi (2019) mengatakan bahwa matematika memiliki peranan 

penting sebagai bentuk pola pikir manusia yang cerdas juga merupakan suatu hal sangat 

penting dalam masyarakat saat ini. Matematika juga sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari sebagai ilmu yang digunakan dari berbagai bidang ilmu lain (Silviani, Mardiani, & Sofyan, 

2021). Proses belajar matematika yang melatih kemampuan berpikir manusia ikut berperan 

dalam proses penyelesaian masalah matematis, diantaranya melalui pemanfaatan gagasan 

yang diperolehnya selama mempelajari matematika yang dipelajari sejak di jenjang pendidikan 

dasar hingga pendidikan tingkat tinggi (Maryati & Monica, 2021).  

Rista (2019) mengemukakan bahwa salah satu pengembangan kemampuan berpikir 

siswa adalah kemampuan representasi matematis, karena kemampuan ini menjadi salah satu 

kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan matematika saat ini. TIMSS tahun 2015 

menerangkan, peserta didik Indonesia lemah di semua aspek konten matematika 

(merepresentasikan ide atau konsep matematik pada materi bilangan, geometri, penyajian 

data, pengetahuan, penerapan, dan pemikiran) (Mafufah & Afriansyah, 2021). Representasi 

matematis merupakan suatu hal yang selalu muncul ketika seseorang mempelajari matematika 

pada semua tingkatan Pendidikan (Agustina & Sumartini, 2021). Nadia & Waluyo (2017) 

mengemukakan bahwa selama proses pembelajaran matematika kemampuan 

mengungkapkan gagasan/ide matematis merupakan suatu hal yang wajib dilakukan oleh setiap 

orang yang sedang mempelajarinya. Dengan representasi, masalah yang semula terlihat sulit 

dan rumit dapat dilihat dengan mudah dan sederhana, sehingga masalah yang disajikan dapat 
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dipecahkan dengan lebih mudah (Aiyah & Madio, 2021). Lunenburg (Nadia & Waluyo, 2017) 

mengemukakan bahwa  di samping kemampuan representasi, keyakinan peserta didik akan 

kemampuannya untuk mengungkapkan ide-ide juga turut memberikan kontribusi terhadap 

keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan suatu persoalan.  

Nurmalasari (2019) mengatakan hasil penelitian yang dilakukan Nurhayati di kelas VII 

SMP Negeri 13 Tasikmalaya menunjukkan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada 

mata pelajaran matematika adalah 75. Dari data hasil penelitiannya menunjukkan bahwa belum 

semuanya peserta didik mencapai KKM. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

guru matematika kelas VII di sekolah tersebut diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran 

umumnya peserta didik mengalami kesulitan dalam membuat model matematik yang disajikan 

dalam soal cerita, kurang mampu dalam memahami gambar dengan tepat dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan, dan ketidaktepatan peserta didik dalam menerjemahkan 

soal dalam bentuk gambar dan model matematika. Ketika peserta didik dihadapkan dengan 

persoalan kontekstual atau bentuk persoalan lain, peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan persoalan tersebut. Ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi 

matematis peserta didik masih perlu ditingkatkan.  

Sebagai contoh rendahnya kemampuan representasi matematis yaitu, kesulitan dalam 

mempresentasikan ide-ide matematik dalam membuat persamaan matematis atau 

menggambarkan grafik dari suatu permasalahan yang akan menghambat siswa dalam 

menentukan penyelesaian dari permasalahan matematika yang diberikan (Damayanti & 

Afrianyah, 2018). Maghfiroh & Rohayati (2020) mengatakan rendahnya kemampuan 

representasi matematis siswa juga dapat dilihat dari catatan Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) sebuah lembaga yang mengukur dan membandingkan 

kemampuan matematika siswa-siswa antar negara, penguasaan matematika siswa negara 

Indonesia menempati peringkat ke- 38 dari 42 negara. Rerata skor yang diperoleh siswa-siswi 

Indonesia adalah 386 dan masih berada di bawah rata-rata skor internasional yaitu 500. Rerata 

skor ini pun masih jauh di bawah rerata negara ASEAN lainnya seperti Singapura, Malaysia, dan 

Thailand. Soal-soal yang diujikan satu diantaranya mencakup kognitif pengetahuan 

kemampuan representasi matematis pada materi Statistika. 

Selain berdasarkan hasil TIMSS, rendahnya kemampuan representasi juga terlihat pada 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Aiman (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

beberapa indikator representasi matematis yang diujikan, rata-rata perolehan skor siswa yang 

mendapat skor baik kurang dari 33%. Rendahnya perolehan skor tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu siswa kurang memahami soal, siswa kurang terampil dalam membuat 

gambar untuk menyelesaikan suatu permasalahan, siswa kurang terampil dalam membuat 

model matematika, dan siswa tidak dapat membuat kesimpulan secara tepat.  
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Kemampuan representasi matematis siswa yang rendah tersebut harus diiringi dengan 

aspek psikologis yang turut memberikan kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam 

menyelesaikan tugas dengan baik. Aspek psikologis tersebut adalah self-confidence 

(Rosmawati & Sritresna, 2021). Walgio (Fitriani, 2015) mengemukakan bahwa  salah satu untuk 

menumbuhkan self-confidence adalah dengan memberikan suasana atau kondisi yang 

demokratis, yaitu individu dilatih untuk dapat mengemukakan pendapat kepada pihak lain 

melalui interaksi sosial, dilatih berpikir mandiri dan diberi suasana yang aman sehingga individu  

tidak  takut  berbuat  kesalahan (Afrilianto & Rohaeti, 2018; Siregar & Sari, 2020; Lesi & 

Nuraeni, 2021; Asdar, Arwadi, & Rimayanti, 2021). 

Menurut Trends International Mathematics and Science Study (Fitriani, 2015) 

menunjukkan bahwa self-confidence siswa Indonesias masih rendah di bawah 30%. Self-

confidence menurut International Mathematics and Science Study yaitu memiliki matematika 

yang baik, mampu belajar matematika dengan cepat dan pantang menyerah, menunjukan 

rasa yakin dengan kemampuan matematika yang dimilikinya, dan mampu berpikir secara 

realistic (Wicaksono & Prihatnani, 2019; Dewi, Sundayana, & Nuraeni, 2020). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa self-confidence penting untuk dimiliki oleh siswa.  

Kemampuan representasi matematis dan self-confidence penting bagi siswa dalam 

memudahkan mempelajari matematika. Salah satu materi pokok yang penting untuk dipelajari 

yaitu materi Statistika. Namun kenyataan menunjukkan bahwa banyak diantara siswa 

khususnya siswa Sekolah Menengah Atas tidak dapat menguasai materi Statistika dengan 

benar. Hal ini dibuktikan dengan penelitian terdahulu yang menyangkut dengan penguasaan 

siswa Sekolah Menengah Atas terhadap materi Statistika yaitu hasil penelitian dari Pujiastuti 

(2014) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih lemah dalam menyampaikan ide 

melalui lisan atau teks tertulis. Penjelasan tersebut memberikan penguatan bahwa 

representasi yang tidak tepat menyebabkan kesalahan dalam penyelesaian masalah, misalnya 

ketika mengubah soal cerita ke dalam model matematis (Maghfiroh & Rohayati, 2020). 

Pentingnya kemampuan representasi matematis dan kepercayaan diri dalam 

pembelajaran matematika tidak sejalan dengan kenyataan di lapangan. Didapatkan bahwa 

rata-rata siswa memiliki kemampuan representasi matematis dan kepercayaan diri rendah. 

Nurmala & Adirakasiwi (2019) melakukan observasi dikelas IX. Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan menyajikan pendapat atau ide dengan 

penggunakan simbol dan ekspresi matematika, serta penggunaan tabel maupun grafik masih 

belum maksimal. Dapat dilihat juga pada saat siswa mengerjakan persoalan matematika yang 

diberikan guru, kebanyakan siswa bertanya dengan temannya yang lain ini dapat dikatakan 

siswa tidak yakin pada kemampuan dirinya. Dapat dikatakan kemampuan representasi 

matematis dan kepercayaan diri siswa rendah dan banyak sebagian besar siswa yang tidak 
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mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan sekolah dalam 

pembelajaran matematika, padahal kemampuan tersebut sangat penting dimiliki siswa dalam 

pembelajaran matematika. Rendahnya kemampuan representasi matematis juga dipengaruhi 

oleh kepercayaan diri dalam prestasi belajar matematika.  

 

2. METODE  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati (Mohajan, 2018; Fuster Guillen, 2019). Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 28-29 April 2021 di Desa Talagasari, Kecamatan Kadungora, 

Kabupaten Garut. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berada di Desa Talagasari 

sebanyak 8 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data untuk kemampuan representasi matematis adalah tes dan 

wawancara, sedangkan untuk teknik pengumpulan data self-confidence adalah angket. Dalam 

penelitian ini dilakukan langkah-langkah dalam menganalisis data menurut Miles dan 

Huberman (Moleong, 2018; Sari & Afriansyah, 2021), yaitu: 

1.  Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan suatu kegiatan merangkum, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang data yang tidak penting. Reduksi data 

dimulai dari awal kegiatan sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data 

dilaksanakan. Tahap reduksi data penelitian ini adalah: 

a) Mengoreksi hasil tes representasi matematis yang dikerjakan siswa dengan 

menggunakan rubrik kemampuan representasi matematis pada setiap indikator serta 

menyimpulkan hasilnya. Data kemampuan representasi matematis siswa diperoleh 

berdasarkan nilai tes dari empat indikator representasi matematis. 

b) Hasil pekerjaan siswa tersebut ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk 

wawancara. 

c) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik kemudian 

ditransformasikan ke dalam catatan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini berdasarkan pada hasil reduksi data. Data yang 

sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian kalimat yang mampu mendeskripsikan dengan 

jelas mengenai representasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah Statistika 

berdasarkan kategori representasi matematis. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti akan mengemukakan kesimpulan penelitian yang didukung oleh data yang 

valid, pada tahap ini kesimpulan yang dipaparkan peneliti berdasarkan semua hasil analisis 

semua data yang diperoleh. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menyimpulkan data yang 

telah disajikan serta disesuaikan dengan rumusan masalah yang ditetapkan. Pada tahap ini 

kesimpulan didasarkan atas penyajian data dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan 

mengenai kemampuan representasi matematis dan self-confidence siswa 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap 8 orang siswa kelas VIII yang berada di Desa 

Talagasari. Dalam peneltian ini, pengumpulan informasi untuk kemampuan representasi 

matematis didapat dari hasil tes dan wawancara, sedangkan pengumpulan informasi untuk 

self-confidence didapat dari hasil pengisian angket. Soal tes yang diberikan berupa soal essay 

sebanyak 4 soal dengan materi Statistika. Setiap soal memiliki skor 0-4 yang mencakup seluruh 

indikator kemampuan representasi matematis siswa dan setiap pernyataan angket memiliki 

skor 0-4 yang mencakup seluruh indikator self-confidence. 

 

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Representasi Matematis 

Kriteria Keterangan 

x ≥ 12,51 Tinggi 

8,99  < x < 12,51 Sedang 

x ≤ 8,99 Rendah 

                          (Wahyuni, 2020) 

Tabel 2.  Kriteria Self-Confidence 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Data Kemampuan Representasi Matematis dan Self-confidence 

No Siswa KRM SC 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 S-1 9 Sedang 94 Sedang 

2 S-2 11 Sedang 84 Sedang 

3 S-3 14 Tinggi 97 Tinggi 

4 S-4 11 Sedang 87 Sedang 

5 S-5 10 Sedang 90 Sedang 

6 S-6 10,5 Sedang 79 Sedang 

Kriteria Keterangan 

x ≥ 94,61 Tinggi 

73,39 < x < 94,61 Sedang 

x ≤ 73,39 Rendah 
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7 S-7 12 Sedang 77 Sedang 

8 S-8 8,5 Rendah 64 Rendah 
 

Pada perolehan skor tes kemampuan representasi matematis, peneliti langsung 

menjumlahkan skor yang didapatkan dari hasil tes setiap subjek penelitian, sedangkan untuk 

skor hasil self-confidence, peneliti mengolah data dari hasil pengisian angket 8 subjek 

penelitian dengan skor skala yang telah ditentukan, kemudian menghitung jumlah skor dari 30 

pernyataan pada setiap subjek penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan perolehan skor tes 

kemampuan representasi matematis di atas diperoleh nilai rata-rata (X) adalah 10,75 dan 

standar deviasinya adalah 1,757 sedangkan perhitungan perolehan skor angket self-confidence 

diperoleh rata-ratanya adalah 84 dan standar deviasinya adalah 10,61. Peneliti mengolah data 

dengan mencari nilai rata-rata dan standar deviasi dikarenakan peneliti ingin mengetahui 

kategori siswa apakah termasuk kategori tinggi, sedang, atau rendah. Sebagaimana perolehan 

kategori kemampuan representasi dan perolehan kategori self-confidence yang dikemukakan 

oleh Wahyuni (2020). 

 

b.  Pembahasan 

Peneliti telah melakukan tes kemampuan representasi matematis, tes angket, dan 

wawancara.  Berdasarkan  temuan yang  telah diuraikan  sebelumnya  mengenai  penelitian 

kemampuan representasi matematis ditinjau dari self-confidence siswa pada materi Statistika 

dengan sampel sebanyak 8 siswa. Dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki self-confidence 

tinggi mampu memenuhi 4 indikator kemampuan representasi matematis yaitu menyelesaikan 

masalah dengan melibatkan ekspresi matematis, menyajikan kembali data/ informasi dari suatu 

representasi ke representasi tabel, membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi 

penyelesaiannya, dan membuat situasi masalah berdasarkan data/ informasi yang diberikan dan 

menuliskan penjelasannya. Siswa yang memiliki self-confidence sedang mampu memenuhi 2 sampai 3 

indikator kemampuan representasi matematis, dan siswa yang memiliki self-confidence rendah 

mampu memenuhi 1 indikator kemampuan representasi matematis yaitu menyajikan kembali 

data/informasi dari suatu representasi ke representasi tabel. 

Siswa yang memiliki self-confidence rendah tidak mampu memenuhi indikator soal nomor  1 

yaitu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis, siswa yang memiliki self-

confidence rendah juga tidak mampu memenuhi indikator soal nomor  3 yaitu membuat gambar untuk 

memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya, dan siswa yang memiliki self-confidence 

rendah tidak mampu memenuhi indikator soal nomor  4 yaitu membuat situasi masalah berdasarkan 

data/informasi yang diberikan dan menuliskan penjelasannya. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-confidence siswa mempengaruhi  tingkat  

kemampuan  representasi  matematis  siswa.   Siswa yang mempunyai tingkat self-confidence kategori 

tinggi cenderung memiliki kemampuan representasi  matematis  yang  tinggi karena  siswa  memiliki 

sikap yang sangat positif terhadap matematika. Siswa  lebih  bisa  menghargai  segala apa yang dimiliki 

pada dirinya sehingga siswa percaya diri dan optimis dalam mengerjakan soal statistika. Siswa yang 

mempunyai tingkat self-confidence kategori sedang cenderung memiliki kemampuan representasi  

matematis  yang  sedang karena  siswa  memiliki sikap positif terhadap matematika. Siswa  lebih  bisa  

menghargai  apapun yang dimiliki pada dirinya sehingga siswa percaya diri dan optimis dalam 

mengerjakan soal statistika. Siswa memiliki keyakinan terhadap dirinya dalam mengerjakan soal 

statistika. Siswa yang mempunyai tingkat self-confidence kategori rendah cenderung memiliki 

kemampuan representasi matematis rendah karena siswa kurang memiliki sikap positif terhadap  

matematika. Sejalan dengan penelitian Lestari dan Fajar (2020) bahwa sikap menghargai diri dan sikap 

optimisnya kurang sehingga sikap percaya diri dalam mengerjakan soalpun kurang. Siswa tidak yakin 

terhadap dirinya bahwa bisa mengerjakan soal statistika, hal ini sejalan dengan penelitian Suciawati 

(2019) dan  Peiró-Signes, dkk., (2021).  

Pentingnya kemampuan representasi matematis dan kepercayaan diri dalam 

pembelajaran matematika tidak sejalan dengan kenyataan yang ada di lapangan. Didapatkan 

bahwa rata-rata siswa memiliki kemampuan representasi matematis dan kepercayaan diri 

rendah. Nurmala & Adirakasiwi (2019) melakukan observasi di kelas IX. Kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menyajikan pendapat atau ide dengan 

menggunakan simbol dan ekspresi matematika, serta penggunaan tabel maupun grafik masih 

belum maksimal. Dapat dilihat juga pada saat siswa mengerjakan persoalan matematika yang 

diberikan guru, kebanyakan siswa bertanya dengan temannya yang lain, ini dapat dikatakan 

siswa tidak yakin pada kemampuan dirinya. Dapat dikatakan kemampuan representasi 

matematis dan kepercayaan diri siswa rendah dan banyak sebagian besar siswa yang tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan sekolah dalam 

pembelajaran matematika, padahal kemampuan tersebut sangat penting dimiliki siswa dalam 

pembelajaran matematika. Rendahnya kemampuan representasi matematis juga dipengaruhi 

oleh kepercayaan diri dalam prestasi belajar matematika. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Vandini (Nurmala & Adirakasiwi, 2019) dan penelitian Chen, Lee, dan Hsu (2015) 

juga mengemukakan bahwa kepercayaan diri mempunyai pengaruh yang kuat dan signifikan 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika. 

 Berdasarkan tes angket self-confidence yang telah diisi oleh subjek penelitian, peneliti dapat 

membuat kesimpulan bahwa subjek penelitian dengan kategori sedang terdapat beberapa karakter 

yang ada pada dirinya yang bersifat negatif diantaranya yaitu:  
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1. Subjek penelitian tidak percaya diri terhadap kemampuan dalam menggambar grafik apapun. 

2. Subjek penelitian mudah menyerah dan tidak tertantang terhadap soal-soal yang menurutnya 

sulit sehingga subjek penelitian tidak ingin berusaha mengerjakan soal-soal yang sulit, dsb. 

Sedangkan berdasarkan tes angket self-confidence yang telah diisi oleh subjek penelitian, 

hal ini sejalan dengan penelitian Laird (2005) dan penelitian Dinar dan Minggi (2021) bahwa subjek 

penelitian dengan kategori rendah terdapat beberapa karakter yang bersifat negatif yang 

mempengaruhi tingkat kepercayaan diri sehingga berpengaruh juga untuk kamampuan representasi 

matematis pada subjek penelitian diantaranya yaitu: 

1. Subjek penelitian tidak merasa memiliki kelebihan yang dapat dikembangkan yang ada pada 

dirinya sehingga subjek penelitian tidak ada motivasi dalam belajar. 

2. Subjek penelitian tidak peduli dengan nilai yang kecil sehingga subjek penelitian tidak mempunyai 

rasa ingin memiliki potensi tinggi dalam bidang pendidikan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa tingkat self-confidence siswa mempengaruhi tingkat kemampuan 

representasi matematis siswa. Siswa yang mempunyai tingkat self-confidence dengan kategori 

tinggi cenderung memiliki kemampuan representasi matematis yang tinggi, siswa yang 

mempunyai tingkat self-confidence dengan kategori sedang cenderung memiliki kemampuan 

representasi matematis yang sedang, dan siswa yang mempunyai tingkat self-confidence 

dengan kategori rendah cenderung memiliki kemampuan representasi matematis rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh 1 siswa dengan kemampuan 

representasi matematis dan self-confidence dengan kategori tinggi, 6 siswa dengan 

kemampuan representasi matematis dan self-confidence dengan kategori sedang, dan 1 siswa 

dengan kemampuan representasi matematis dan self-confidence dengan kategori rendah.  
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